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Abstrak: Konstipasi merupakan keadaan yang ditandai oleh perubahan konsistensi feses menjadi keras, ukuran besar,
penurunan frekuensi atau kesulitan defekasi. Sementara laksatif adalah zat atau senyawa yang mampu menstimulasi
gerakan peristaltik usus sebagai refleks dari rangsangan langsung terhadap dinding usus yang dapat menyebabkan atau
mempermudah defekasi. Tinjauan literatur ini bertujuan untuk mengetahui tumbuhan yang mampu memberikan efek
laksatif. Pencarian publikasi terkait bahan alam yang bersumber dari tumbuhan dan efeknya sebagai laksatif dilakukan
melalui Google Scholar, Pubmed, NCBI, dan Science Direct. Dari hasil pencarian didapatkan 12 jurnal yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yaitu jurnal yang membahas penelitian efek laksatif dari tumbuhan yang
telah diterbitkan 10 tahun terakhir. Sedangkan sumber data yang tidak digunakan adalah yang tidak memuat informasi
mengenai tumbuhan dengan aktivitas laksatif dan sumber data yang diterbitkan lebih dari 10 tahun terakhir. Hasil kajian
menunjukan 12 tumbuhan diketahui memiliki aktivitas sebagai laksatif. Aktivitas laksatif tersebut diinisiasi oleh
berbagai metabolit sekunder diantaranya antrakuinon, fenolik, bromelin dan tanin.

Kata Kunci: Bahan alam, laksatif, pencahar, tumbuhan

Abstract: Constipation is a condition characterized by changes in stool consistency to hard, large size, decreased
frequency, or difficulty of defecation. Laxatives are substances or compounds that are able to stimulate intestinal
peristalsis as a reflex of direct stimulation of the intestinal wall that can cause or facilitate defecation. This literature
review aims to identify plants that are able to provide a laxative effect. A search for publications related to natural
products sourced from plants and their effects as laxatives was conducted through Google Scholar, Pubmed, NCBI,
and Science Direct. From the search results, 12 journals met the inclusion and exclusion criteria. Inclusion criteria are
journals that discuss research on the laxative effect of plants that has been published in the last 10 years. While the data
sources that are not used are those that do not contain information about plants with laxative activity and data sources
published more than the last 10 years, The results of the study showed that 12 plants were known to have laxative
activity. The laxative activity is initiated by various secondary metabolites, including anthraquinones, phenolics,
bromelain, and tannins.
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PENDAHULUAN

Penyakit gangguan saluran cerna merupakan penyakit yang sering didierita orang
dewasa maupun anak-anak. Sering dikatakan bahwa saluran cerna merupakan organ yang
sangat vital bagi manusia. Karena jika sistem pencernaan terganggu, maka tubuh pun
akan mengalami sakit. Gangguan saluran pencernaan yang paling sering dialami oleh
masyarakat adalah konstipasi. Konstipasi merupakan penyakit saluran cerna yang
ditandai dengan frekuensi buang air besar kurang dari 3 kali dalam seminggu disertai
dengan konsistensi feses yang keras, kesulitan mengeluarkan feses (akibat ukuran feses
besar-besar maupun akibat terjadinya gangguan refleks defekasi), serta mengalami
perasaan tidak puas pada saat buang air besar. Konstipasi dapat dirasakan oleh semua
kalangan usia dari anak-anak hingga lanjut usia (Pradani dkk., 2017).

Swamedikasi untuk konstipasi dapat dilakukan dengan perubahan pola makan atau
aktivitas fisik dan dapat menggunakan obat sintetik atau yang disebut laksatif, seperti
golongan bisakodil dan laktulosa (Mutmainah dkk., 2019). Namun obat-obat sintetik
semacam ini menimbulkan efek samping tertentu, sehingga sekarang lebih diminati
pengobatan yang bersumber dari bahan alam seperti penggunaan obat herbal. Obat herbal
sekarang ini lebih disukai oleh masyarakat karena lebih terjangkau dan murah dari pada
obat sintetik modern. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk memberikan informasi
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mengenai alternatif pengobatan herbal berbagai tanaman yang memiliki aktivitas laksatif.
Umumnya mekanisme kerja senyawa metabolit sekunder pada bahan alam yang
berfungsi sebagai laksatif yakni senyawa terserap dalam sel mukosa usus supaya
menginduksi hormon prostaglandin dan serotonin sehingga terjadi kontraksi otot sirkuler
dan otot longitudinal pada usus. Cairan lumen akan terserap dengan baik sehingga tinja
menjadi lunak dan dapat terekskresi (Debas, 2004).

METODE PENELITIAN

Penelusuran penelitian ilmiah terkait tanaman herbal yang memiliki efek laksatif
dilakukan melalui pencarian Google Scholar, PubMed, NCBI, dan ScienceDirect.
Pencarian dan penelusuran pustaka dilakukan dengan menggunakan kata kunci terkait
seperti: bahan alam, konstipasi, laksatif, pencahar, dan tumbuhan. Kriteria inklusi yaitu
jurnal yang membahas penelitian efek laksatif dari tanaman herbal yang telah diterbitkan
10 tahun terakhir. Sedangkan sumber data yang tidak digunakan adalah yang tidak
memuat informasi mengenai tanaman dengan aktivitas laksatif dan sumber data yang
diterbitkan lebih dari 10 tahun terakhir.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelusuran Pustaka yang dilakukan, didapatkan 12 jurnal yang
relevan dengan kriteria yang telah ditentukan. Berdasarkan 12 jurnal tersebut, diketahui
bahwa tanaman herbal memiliki aktivitas laksatif dengan berbagai kandungan metabolit
sekunder yang menginisasi aktivitasnya (Tabel 1).
Tabel 1. Tanaman yang Memiliki Aktivitas Laksatif

No. Nama Bagian Bentuk Kandungan Referensi
Tumbuhan  Tanaman Sediaan Kimia
1. Ketepeng cina Daun Infusa Alkaloid, (Safitri dkk.,
(Cassia alata saponin, tanin, 2021)
Linn.) fenolik,
flavonoid,

triterpenoid,
steroid, glikosida
dan antrakuinon

2. Sambung Daun Ekstrak Alkaloid, (Uthia dkk.,
nyawa etanol flavonoid, 2019;
(Gynura antraquinon, Kaeweseejan,
procumbens saponin, 2012)
(Lour.) Merr.) glikosida, dan
minyak atsiri
3. Nanas Buah Jus Bromelin (Sholikha dan
(Ananas Munandar,
comocus (L.) 2019)
Merr.)
4. Alpukat Biji Ekstrak Polifenol (Ismail dKkk.,
(Persea etanol 2022)
americana
Mill.)
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5. Viola (Viola Seluruh Ekstrak Alkaloid dan (Muhammad
betonicifolia) bagian metanol saponin etal., 2013)
tanaman

Tabel 1. Lanjutan

No. Nama Bagian Bentuk Kandungan Referensi
Tumbuhan  Tanaman Sediaan Kimia
6. Periploca Seluruh Ekstrak - (Khan et al.,
aphylla bagian air 2013)
tanaman
di atas
tanah
7. Liriope Akar Ekstrak - (Kimetal.,
(Liriope air 2013)
platyphylla)
8. Mallaw Daun Ekstrak Polisakarida (Jabri et al.,
(Malva air 2017)
sylvestris L.)
9. Euclea Akar Ekstrak Terpenoid, (Ayele et al.,
racemosa L. air saponin, tanin, 2023)
flavonoid, dan
fenol
10. Capparis Buah Ekstrak Flavonoid, (Kadam and
moonii W. etanol saponin, Kanase, 2021)
glikosida
11. Camellia Daun Infusa Strictinin (Hsieh et al.,
sinensis 2016)
12. Asphodelus  Bungadan Ekstrak Alkaloid, (Aslam and
tenuifolius buah air- antraquinon, Janbaz, 2019)
Cav. etanol flavonoid,

saponin, steroid,
tanin dan fenol

PEMBAHASAN

Pengobatan herbal menjadi alternatif pengobatan dalam mengatasi konstipasi.
Beberapa tanaman telah terbukti memiliki aktivitas laksatif, dimana tiap tanaman tersebut
memiliki kandungan senyawa yang berbeda dengan aksi laksatif yang berbeda-beda pula.
Infusa dari daun ketepeng cina terbukti memiliki aktivitas laksatif melalui pengujian
terhadap tikus. Infusa dengan konsentrasi 218,4 mg/200 g BB tikus putih jantan
memberikan hasil yang paling optimal yakni sebesar 16,08% (Safitri dkk., 2021).
Aktivitas laksatif daun ketepeng cina diduga diinisasi keberadaan senyawa antrakuinon.
Senyawa antrakuinon akan diabsorpsi dalam bentuk glikosidanya dan dihidrolisis oleh
enzim flora usus menjadi antrakuinon dan bekerja sebagai pencahar didalam kolon (Gan
et al, 1980). Ekstrak etanol daun sambung nyawa pada dosis 150 mg/kg BB memberikan
efek laksatif pada mencit putih jantan (P< 0.05). Daun sambung nyawa memberikan efek
laksatif diduga berasal dari kandungan senyawa antraquinon glikosida (Uthia dkk., 2019).
Umumnya antrakuinon memiliki mekanisme kerja yaitu terserap dalam sel epitel usus
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halus melalui microvili, kemudian masuk ke sel mukosa yang akan mengaktifkan hormon
PG5 (prostaglandin) dan 5-hidroksitriptamin sehingga terjadi peningkatakan absorpsi
elektrolit dalam lumen dan pergerakan tinja menjadi lancar (Debas, 2004).

Aktivitas laksatif jus buah nanas dinilai berdasarkan pengujian secara in vivo
menggunakan mencit dan dinilai dengan anlisis sidik ragam (uji F) dan uji beda nyata
terkecil (BNT). Hasil uji F menunjukkan bahwa Fitung > Fabel Sehingga dilanjutkan pada
BNT. Hasil uji BNT menunjukkan ada perbedaan sangat nyata jus buah nanas 200g, 400g
dan 600g > BNTooz1 dan > BNTos dengan kontrol positif (oleum ricini) (Sholikha dan
Munandar, 2019). Aktivitas laksatif buah nanas diduga diinisasi oleh senyawa bromelin
yang diduga mampu melunakan feses (Tochi et al., 2008). Ekstrak etanol dari biji buah
alpukat memberikan efek laksatif pada pengujian terhadap tikus putih dengan konsentrasi
ekstrak 60%. Biji alpukat dipercaya memiliki efek untuk melembekkan feses sehingga
waktu transit feses dapat dipercepat (Ismail dkk., 2022). Ekstrak metanol biji alpukat
mengandung flavonoid, steroid, terpenoid, saponin, tanin, glikosida, dan alkaloid (Idris
et al., 2009), kandungan senyawa tersebut diduga menginisasi aktivitas laksatif dari biji
alpukat.

Ekstrak metanol Viola betonicifolia pada dosis 30 dan 100 mg/kg BB tikus
memberikan efek laksatif. Kehadiran konstituen utama yakni alkaloid dan saponin diduga
memberikan tindakan stimulasi pada usus (Muhammad et al., 2013). Pengujian aktivitas
laksatif ekstrak air Periploca aphylla dilakukan secara in vivo menggunakan tikus, hasil
menunjukkan ekstrak air Periploca aphylla pada dosis 30 dan 100 mg/kg BB tikus
memberikan efek laksatif (Khan et al., 2013). Hingga saat ini belum diketahui metabolit
sekunder yang menginisasi aktivitas laksatif tersebut. Aktivitas laksatif ekstrak air
Liriope platyphylla ini dinilai dengan perubahan fenotife sembelit. Mekanisme efek
laksatif Liriope platyphylla diduga berkorelasi erat dengan regulasi reseptor asetilkolin
muskarini dan sinyal hilirnya, perubahan ultrastruktur, dan sekresi mukus di usus besar
melintang (Kim et al., 2013).

Ekstrak air daun mallaw terbukti memiliki aktivitas laksatif melalui pengujian
terhadap tikus. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak air mallawa (100, 200, dan 400 mg/kg
BB tikus) secara signifikan mengurangi sembelit yang diinduksi loperamide dengan cara
yang bergantung pada dosis. Efek laksatif tersebut diduga disebabkan adanya kandungan
lendir pada daun mallaw. Lendir (mucilages) terutama terdiri dari glukosa, galaktosa,
asam glukuronat, rhamnosa, fruktosa, sukrosa, arabinosa, fukosa, dan manosa. Lendir
daun mallaw mengandung serat larut dan polisakarida yang diubah menjadi massa yang
agak kental dan seperti agar-agar, lendir ini akan merangsang gerak peristaltik pada usus
(Jabri et al., 2017).

Ekstrak air Euclea racemosa L. terbukti memiliki efek laksatif setelah dilakukan
pengujian secara in vivo pada tikus. Hasil menunjukkan Ekstrak air Euclea racemosa L.
pada dosis 200 dan 400 mg/kg BB tikus memberikan efek signifikan pada peningkatan
persentase kadar air feses. Aktivitas laksatif Euclea racemosa L. diduga disebabkan oleh
adanya kandungan metabolit sekunder. Flavonoid menunjukkan peningkatan sekresi CI-
dalam epitel kolon tikus. Sementara metabolit sekunder lain seperti saponin telah
dilaporkan memiliki aktivitas kontraksi otot polos (Ayele et al., 2023). Ekstrak etanol
buah Capparis moonii W. pada dosis 2000 mg/kg BB memberikan efek laksatif pada
tikus. Dapat dilaporkan bahwa flavonoid, saponin, glikosida yang ada dalam ekstrak
mungkin bertanggung jawab atas efek pencahar (Kadam and Kanase, 2021).

Aktivitas laksatif senyawa strictinin dilakukan secara in vivo pada tikus dengan dua
dosis yakni 0,25 dan 0,5 g/kg BB tikus, peningkatan dosis memberikan efek laksatif yang
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lebih tinggi. Strictinin merupakan senyawa yang diisolasi dari daun Camellia sinensis.
Aktivitas laksatif strictinin diduga disebabkan oleh percepatan transit usus kecil. Dosis
ekuivalen strictinin sekitar 2,4 g untuk orang dewasa dengan berat badan 60 kg (60 x 0,04
= 2,4 g). Infus teh yang dibuat dari 1 g Camellia sinensis mengandung sekitar 0,1 g
strictinin (sekitar 10%). Dengan demikian, infus teh yang dibuat dari 24 g (2,4 + 0,1 =24
g) Camellia sinensis diasumsikan dapat menimbulkan efek laksatif pada manusia (Hsieh
etal., 2016).

Ekstrak air-etanol Asphodelus tenuifolius terbukti memiliki aktivitas laksatif
melalui pengujian secara in vivo terhadap tikus. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak ( 50
dan 100 mg/kg BB tikus) secara signifikan mengurangi sembelit dengan cara yang
bergantung pada dosis (Aslam and Janbaz, 2019). Aktivitas laksatif Asphodelus
tenuifolius diduga diinisasi oleh keberadaan metabolit sekunder seperti antrakuinon.
Antrakuinon bekerja dengan meningkatkan motilitas dan sekresi usus (Malik and Muller,
2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan studi literatur ini diketahui bahwa telah banyak tanaman yang diteliti
dan terbukti memiliki aktivitas laksatif seperti Cassia alata Linn., Gynura procumbens
(Lour.) Merr., Persea americana, Periploca aphylla, dan Malva sylvestris L. Penelitian
lebih lanjut untuk memperoleh isolat senyawa yang berperan sebagai laksatif pada tiap
tanaman tersebut perlu dilakukan untuk mengarahkan penemuan senyawa obat lakstif
yang bersumber dari bahan alam.
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